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Abstract: The purpose of this research is to identify the effect of Perceived Ease of Use and
Perceived Service Credibility on the Intention of Use mobile payment in Jakarta. The data in
this research was collected through a questionnaire method using Google Form. The sample
used as many as 324 respondents the owner of bank accounts and mobile payment application
users who live in Jakarta. The research results showed that there is a positive and significant
implication between Perceived Ease of Use and Perceived Service Credibility towards
Intention of Use Mobile Payment in Jakarta.

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Service Credibility, Intention of Use Mobile
Payment, Technology Acceptance Model (TAM)

Abstrak: Tujuan dari riset ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh antara Perceived Ease
of Use dan Perceived Service Credibility terhadap Intention of Use mobile payment di Jakarta.
Data dalam penelitian ini diambil dari metode kuesioner menggunakan Google Form. Sampel
yang digunakan sebanyak 324 orang responden pemilik rekening bank dan pengguna aplikasi
mobile payment yang tinggal di Jakarta. Penelitian ini menggunakan teknik analisis PLS
(Partial Least Square). Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara Perceived Ease of Use dan Perceived Service Credibility terhadap Intention of Use
mobile payment di Jakarta.

Kata Kunci: Perceived Ease of Use, Perceived Service Credibility, Intention of Use Mobile
Payment, Technology Acceptance Model (TAM)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perubahan di bidang financial technology, banyak inovasi-inovasi baru yang
bermunculan, mulai dari software hingga hardware serta perangkat pendukung lainnya.
Perkembangan teknologi digital juga didukung dengan penggunaan gadget dan internet yang
juga mengalami peningkatan, anak-anak hingga orang dewasa pun menggunakannya. Menurut
hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
(2018), bahwa pengguna Internet di indonesia sebanyak 143,26 juta jiwa atau sebesar 54,68%
dari total penduduk indonesia adalah pengguna Internet.

Hal ini mendorong perkembangan bisnis berbasis teknologi digital, salah satunya adalah
Mobile Payment yang merupakan bagian dari Financial Technology (Fintech) yang
berkembang sangat pesat dengan mengedepankan setiap transaksi ada dalam genggaman,
mudah, dan nyaman bagi penggunanya dengan berbagai jenis aplikasi yang sudah sangat
familiar di Indonesia khususnya Jakarta. Mulai dari aplikasi OVO, Gopay, Dana, LinkAja, dan
lainnya dimana aplikasi mobile payment tersebut sangat menunjang transaksi baik toko online
yang terdaftar di marketplace seperti Shopee, Lazada, Tokopedia, Bukalapak, JD.id, juga
transaksi di toko-toko/gerai offline.

Menurut Asosiasi Financial Teknologi Indonesia (AFTECH) (2018), target terbesar
pasar fintech di Indonesia adalah generasi milenial kelas menengah yaitu penduduk yang lahir
antara tahun 1980an sampai 2000an. Generasi ini muncul dengan ditandai oleh peningkatan
penggunaan dan keakraban dengan media dan teknologi digital. Generasi milenial saat ini dapat
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ditemukan di kamus, kantor, dan di rumah dengan profesi sebagai siswa, pekerja, karyawan,
bahkan sebagai orang tua (Otoritas Jasa Keuangan, 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti, menganalisis,
serta menuangkan dalam bentuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Perceived Ease of Use
dan Perceived Service Credibility terhadap Intention of Use Mobile Payment di Jakarta”.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh pada suatu
model hubungan antara Perceived Ease of Use dan Perceived Service Credibility terhadap niat
penggunaan (intention of use) mobile payment di Jakarta. Penelitian dilakukan pada pengguna
layanan mobile payment yang berdomisili di Jakarta karena Jakarta merupakan salah satu kota
dengan pengguna terbesar atas layanan mobile payment.

Kerangka Pemikiran

Dasar penelitian ini adalah mengkaji pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived
Service Credibility terhadap niat penggunaan (intention of use) mobile payment di Jakarta, yang
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Perceived Ease

of Use (EV) H1 Intention to Use
- !
Mobile Payment
H2
Perceived
Service

Credibility (SC)

H1 : Perceived Ease of Use memiliki pengaruh terhadap Intention of Use Mobile Payment.
H2 : Perceived Service Credibility memiliki pengaruh terhadap Intention of Use Mobile
Payment.

TINJAUAN PUSTAKA

TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action Model (TRA) yang secara
khusus telah disesuaikan dengan model penerimaan sistem informasi oleh pengguna/user
(Davis, 1989). TAM memiliki dua sisi, yaitu sisi pertama atau yang biasa disebut beliefs yang
terdiri atas perceived usefulness dan perceived ease of use, dan sisi yang kedua terdiri dari
attitude, behavior intention to use, dan usage behavior (Gefen et al., 2003).

Teori TAM menjelaskan bahwa niat perilaku individu untuk menggunakan suatu sistem
ditentukan oleh dua keyakinan, pertama perceived usefulness, yaitu sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanya. Kedua, perceived ease of
use yaitu sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan sistem akan terbebas dari usaha
(Wibowo et al., 2015). Technology Acceptance Model (TAM) juga digunakan sebagai dasar
hipotesis bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan teknologi informasi (perceived ease of use) mempengaruhi minat (intention)
individu terhadap penggunaan teknologi informasi, dimana minat termasuk ke dalam behavior
yaitu pada saat individu menggunakan teknologi informasi tersebut dan memutuskan untuk
terus menggunakan setiap memerlukan, maka itulah yang dikatakan minat penggunaan
teknologi informasi.

Menurut Davis (1989), salah satu variabel yang mempengaruhi suatu sistem diterima
atau tidak yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use). Meskipun seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu aplikasi dapat meningkatkan kinerja mereka, namun mereka akan
merasakan aplikasi tersebut sulit dikuasai. Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan aplikasi tersebut akan bebas dari usaha
(free of effort).
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Persepsi kredibilitas merupakan faktor yang mencerminkan keamanan dan privasi
pengguna. Persepsi kredibilitas didefinisikan oleh Wang et al. (2003) sebagai perilaku dimana
seseorang percaya transaksi dan privasi informasi mereka dijaga dengan aman yang akan
berpengaruh pada penerimaan mereka terhadap suatu system teknologi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif dan menggunakan data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer menggunakan media kuesioner Google
Form. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik survei. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang memiliki rekening bank
yang menggunakan layanan aplikasi teknologi keuangan dan berdomisili di Jakarta. Indikator
pada penelitian ini diambil dari Putri dan Afandy (2020), Hogarth (2002), Rooij et al. (2007),
Remund (2010), serta Atkinson dan Messy (Atkinson & Messy, 2012), dan menggunakan skala
Likert 1-10 dengan 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan 10 “sangat setuju”.

Data yang dikumpulkan dan memenuhi prasyarat sampel sebanyak 324 responden dan
kemudian diolah menggunakan SmartPLS 3. Partial Least Square (PLS) adalah metode analisis
yang sangat kuat karena tidak berdasarkan pada banyak asumsi. Sampel yang harus
dikumpulkan tidak harus besar dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator
dengan skala kategori ordinal, interval, dan rasio dapat digunakan dalam model yang sama.

HASIL DAN KESIMPULAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini digambarkan dengan menyajikan
314ariable demografi responden sebanyak 341 orang responden berdasarkan: a) Pemilik
rekening bank yang menggunakan layanan aplikasi keuangan sebanyak 334 orang setara 97,9%
dan pemilik rekening bank yang tidak menggunakan layanan aplikasi keuangan sebanyak 7
orang setara 2,1%; b) Bertempat tinggal di DKI Jakarta sebanyak 324 orang responden setara
dengan 95% dan yang tidak bertempat tinggal di DKI Jakarta sebanyak 17 orang atau setara
dengan 5%. Adapun responden yang memasuki kriteria penelitian adalah sejumlah 324 orang
responden dengan sebaran wilayah dari 324 responden, sebanyak 37 responden tinggal di
Jakarta Utara (11.4%), 142 responden tinggal di Jakarta Barat (43.8), 54 responden tinggal di
Jakarta Selatan (16.7%), 46 responden tinggal di Jakarta Pusat (14.2%), 45 responden tinggal
di Jakarta Timur (13.9%).
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian reliabilitas setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan composite
reliability > 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini telah reliabel.
Detail hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Compqs.ite Average Variance Keterangan
Alpha Reliability | Extracted (AVE)
Perceived Ease of Use 0.881 0.918 0.737 Valid & Reliabel
Perceived Service Credibility 0.868 0.910 0.717 Valid & Reliabel
Intention of Use Mobile Payment 0.829 0.886 0.661 Valid & Reliabel

Hasil Uji R Square
Perubahan nilai R Square dapat digunakan untuk menilai variasi pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan nilai R Square pada Tabel 2.
Tabel 2
Hasil Uji R Square
Variabel R Square
Intention of Use Mobile Payment 0.732
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Pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa variabel Intention of Use Mobile Payment dapat
dijelaskan oleh variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Service Credibility yaitu sebesar
73.3%. Artinya setiap perubahan yang terjadi pada Perceived Ease of Use dan Perceived
Service Credibility maka Intention of Use Mobile Payment juga akan mengalami perubahan
sebesar 73.3%.

Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)

Pengujian Goodness of Fit (GoF) dilakukan pada suatu penelitian bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesesuaian dan kelayakan suatu model penelitian. Nilai GoF dibagi
menjadi tiga kategori yaitu 0.1 berarti kecil, 0.25 berarti sedang, dan 0.38 berarti besar. Berikut
merupakan nilai AVE pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji AVE dan R Square
Variabel Average Variance Extracted (AVE) R Square
Perceived Ease of Use 0.737
Perceived Credibility Service 0.717
Intention of Use Mobile Payment 0.661 0.732
Rata-rata 0.705 0.732

Hasil penelitian PLS terdiri dari outer model dan inner model. Outer model pada
penelitian ini menggunakan indikator reflektif, model pengukuran (outer model) dievaluasi
menggunakan convergent validity dan discriminant validity dari indikator dan composite
reliability untuk blok indikator. Loading factor dapat diterima apabila indikator memiliki
nilai > 0.7 sedangkan untuk nilai AVE > 0.5 yang bisa diikutsertakan, cross loading factor
pada konstruk yang dituju harus lebih tinggi/besar dibandingkan dengan nilai loading dengan
konstruk yang lain, dan data yang memiliki nilai composite reliability > 0.7 dinyatakan dapat
diterima (Henseler et al., 2009). Nilai GoF pada penelitian ini adalah sebesar 0.705 yang berarti
tingkat kesesuaian dan kelayakan model penelitian ini dinyatakan besar.

Hasil uji validitas SmartPLS menyatakan bahwa seluruh indikator pertanyaan pada outer
loading dan cross loading dinyatakan valid sehingga tidak perlu ada indikator yang dibuang.
Standar pengukuran Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel Perceived Ease
of Use dan Perceived Service Credibility dan Intention of Use Mobile Payment dinyatakan
valid masing-masing sebesar 0.737, 0.717, dan 0.661 yang berarti bahwa seluruh variabel di
atas telah memenuhi kelayakan evaluasi karena memiliki nilai koefisien sebesar AVE > 0.5.
Hasil uji reliabilitas pada nilai composite reliability menunjukan masing-masing variabel
Perceived Ease of Use, Perceived Service Credibility, dan Intention of Use Mobile Payment
dinyatakan reliabel yaitu 0.918, 0.910, dan 0.886, maka composite reliability > 0.8. R Square
pada penelitian ini menunjukan bahwa Intention of Use Mobile Payment dapat dijelaskan oleh
variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Credibility Service yaitu sebesar 73.2%.

Suatu variabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik minimal 1.96 dan p-value
memiliki nilai lebih kecil dari nilai alpha 0.05.

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis
Variabel T Statistics | P Values
Perceived Ease of Use -> Intention of Use Mobile Payment 2.843 0.005
Perceived Credibility Service -> Intention of Use Mobile Payment 8.166 0.000

Hasil path coefficient menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use dan Perceived Service
Credibilty memiliki pengaruh signifikan terhadap Intention of Use Mobile Payment. Dari 341
responden yang terkumpul, terdapat 324 responden yang memenuhi kriteria pengguna aplikasi
teknologi keuangan yang tinggal di Jakarta.

H1 : Perceived Ease of Use memiliki pengaruh terhadap Intention of Use Mobile Payment.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel Perceived Ease of Use terhadap
Intention of Use Mobile Payment, mendapatkan hasil nilai t-statistic yaitu 8.183 dan nilai p-
value 0.000, maka H1 diterima, sehingga diartikan variabel Perceived Ease of Use memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Intention of Use Mobile Payment pada pengguna
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layanan mobile payment di Jakarta sebesar 81%. Hasil penelitian ini searah dengan penelitian
Johan (2020), Trihutama (2020), Ashghar dan Nurlatifah (2020), Cholifah (2020), Fadlilah
(2018), serta Bangkara dan Mimba (2016). Seorang yang memiliki informasi mengenai
kemudahan teknologi keuangan akan menerapkan dan memanfaatkannya pada kehidupan
sehari-hari.

H2 : Perceived Credibility Service memiliki pengaruh terhadap Intention of Use Mobile

Payment.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel Perceived Credibility Service
terhadap Intention of Use Mobile Payment mendapatkan hasil nilai t-statistic yaitu 2.960 dan
nilai p-value 0.000, maka H: diterima, sehingga diartikan variabel Perceived Service
Credibility memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Intention of Use Mobile Payment
pada pengguna layanan mobile payment di Jakarta sebesar 29%. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Hatmojo et al. (2019) bahwa persepsi kredibilitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap intention of use mobile payment hasil analisis yang didapatkan adalah
indicator privacy mendapatkan respon yang baik dilihat dari rata-rata jawaban responden
berada pada kategori sangat tinggi.
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